ANALISIS KINERJA PERUSAHAAN SEBELUM DAN SESUDAH BERPARTISIPASI DALAM CORPORATE GOVERNANCE PERCEPTION INDEX (CGPI) by TRILENI, MEI
ANALISIS KINERJA PERUSAHAAN  
SEBELUM DAN SESUDAH BERPARTISIPASI DALAM 
CORPORATE GOVERNANCE PERCEPTION INDEX (CGPI) 
 
Mei Trileni 
Universitas Negeri Surabaya 
mtrileni@yahoo.com 
 
 
Abstract 
 
Good Corporate Governance is the key to successfully company to grow and flourish so as to 
produce a profit in the long run. The concep of corporate governance arises as an effort to 
control or overcome behavior management is selfish. This research aims to know the 
comparative performance of the companies participating in the Corporate Governance 
Perception Index as well as the regulation of Bapepam-LK No: Kep-134/BL/2006. A method 
of research using approach descriptive quantitative. The result showed the existance of the 
regulation of Bapepam-LK No: Kep-134/BL/2006, company performance PT. Aneka 
Tambang Tbk be increased. 
Keywords: Corporate Governance Perception Index (CGPI), Bapepam-LK No: Kep-
134/BL/2006, return on equity 
 
PENDAHULUAN 
 Good Corporate Governance merupakan salah satu kunci sukses perusahaan untuk 
tumbuh dan berkembang sehingga menghasilkan sebuah keuntungan dalam waktu jangka 
panjang. Good Corporate Governance juga dapat memenangkan persaingan bisnis global. 
Hal ini terbukti dari hasil survei Pricewaterhouse Coopers, Investment Management 
Association of Singapore dan Corporate Governance and Financial Reporting Center bulan 
Mei tahun 2005 menunjukkan bahwa 81% institutional investors yang di survai tertarik 
berinvestasi di Singapura dikarenakan baiknya aplikasi corporate governance yang dimiliki 
perusahaan tersebut. 
 Konsep corporate governance timbul karena adanya keterbatasan dari teori keagenan 
dalam mengatasi masalah kegaenan (Ariyoto, dkk., 2000). Secara keseluruhan konsep 
corporate governance timbul sebagai upaya untuk mengendalikan atau mengatasi perilaku 
manajemen yang mementingkan diri sendiri. Corporate governance menciptakan mekanisme 
dan alat kontrol untuk memungkinkan terciptanya sistem pembagian keuntungan dan 
kekayaan yang seimbang bagi stakeholder dan menciptakan efisiensi bagi perusahaan 
(Nuswandari, 2009).  
 BAPEPAM melalui keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan Nomor: KEP-134/BL/2006 tentang kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi 
emiten atau perusahaan publik menyatakan bahwa laporan tahunan wajib memuat uraian 
singkat mengenai penerapan corporate governance perusahaan yang telah dan akan 
dilaksanakan oleh perusahaan dalam periode laporan keuangan tahunan terakhir. Perturan ini 
berlaku untuk penyusunan laporan tahunan untuk tahun buku yang berakhir pada atau setelah 
tanggal 31 Desember 2006.  
Corporate Governance Perception Index (CGPI) diselenggarakan oleh The 
Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) bekerjasama dengan Majalah SWA 
merupakan bentuk penghargaan terhadap insiatif dan hasil upaya perusahaan dalam 
mewujudkan bisnis yang etikal dan bermartabat. Kepesertaan CGPI masih bersifat sukarela 
karena belum adanya regulasi yang mengatur untuk mewajibkan setiap perusahaan untuk 
menjadi peserta. 
 Penghargaan CGPI diberikan kepada perusahaan atas laporan tata kelola perusahaan 
yang dijalankan dan perusahaan yang telah mendaftarkan sebagai peserta CGPI secara 
sukarela. Penghargaan tersebut dapat menarik minat investor untuk menanamkan sahamnya 
di perusahaan tersebut sehingga menyebabkan kinerja perusahaan menjadi meningkat. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Nuswandari (2012) menyatakan bahwa 
CGPI secara signifikan mempengaruhi kinerja operasi dan CGPI tidak mempengaruhi kinerja 
pasar. Hal tersebut dikarenakan respon pasar terhadap implementasi corporate governance 
tidak secara langsung akan tetapi membutuhkan waktu. Pengaruh corporate governance 
terhadap kinerja pasar cenderung baru dan dapat dilihat dalam jangka panjang karena terkait 
dengan tingkat kepercayaan dari investor. Berdasarkan uraian diatas, maka pokok 
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan kinerja 
perusahaan setelah berpartisipasi Corporate Governance Perception Index (CGPI) dan 
adanya regulasi dari ketua Bapepam-LK Nomor: Kep-134/BL/2006. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Agency Theory (Teori Keagenan) 
 Teori keagenan timbul karena adanya permasalah yang timbul antara pengurusan 
(agen) suatu perusahaan dari kepemilikannya (principal). Jensen and Meckling (1976) 
menyatakan bahwa perusahaan dengan biaya keagenan yang tinggi akan lebih keras dalam 
memonitor mekanisme tata kelola perusahaan mereka dan menyediakan lebih banyak 
informasi sukarela dalam usaha untuk mengurangi biaya agensi. 
Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance adalah suatu proses untuk meningkatkan keberhasilan 
usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka 
panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya serta berlandaskan 
peraturan perundangan-undangan dan nilai-nilai etika. Prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance menurut Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia terbagi 
menjadi lima aspek, diantaranya transparasi (transparency), akuntabilitas (accountability), 
responsibilitas (responsibility), independensi (independency), kewajaran dan kesetaraan 
(fairness). 
Kinerja Perusahaan 
Kinerja adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi 
efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu 
tertentu (Hanafi, 2003-69). Pengukuran kinerja bertujuan untuk memotivasi karyawan dalam 
mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 
sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan (Meizaroh dan Lucyanda, 
2012). Kinerja perusahaan ditinjau dari perspektif keuangan memiliki tipikal yang 
dihubungkan dengan profitabilitas. Strategi perusahaan dalam perspektif keuangan secara 
jangka panjang akan mempengaruhi nilai pemegang saham (Nuswandari, 2009). 
Pengukuran kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan penilaian rasio keuangan. 
Rasio keuangan terbagi menjadi lima, yaitu : a) Liquidity ratio, adalah rasio yang digunakan 
untuk menilai tingkat likuiditas perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban jangka 
pendeknya. Beberapa alat ukur yang dapat digunakan adalah current ratio, quick ratio; b) 
Asset management ratio, adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan 
dalam mengelola aktivanya, baik aktiva lancar dan aktiva tetapnya. Beberapa alat ukur yang 
dapat digunakan adalah inventory turnover ratio, day sales outstanding, fixed assets turnover 
ratio, total assets turnover ratio; c) Debt management ratio, adalah rasio yang digunakan 
untuk menilai sampai sejauh mana keseluruhan aktiva yang perusahaan yang dibiayai oleh 
modal asing atau hutang dapat dilunasi, baik pokok pinjaman maupun bunganya. Beberapa 
alat ukur yang dapat digunakan adalah debt ratio, time interest earned ratio; d) Profitability 
ratio, adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan dalam periode tertentu. Beberapa alat ukur yang dapat digunakan adalah net 
profit margin on sales, basic earning power, return on assets, return on equity; e) Market 
value ratio, adalah rasio yang digunakan untuk memberi indikasi kepada manajemen 
mengenai apa pendapat para investor tentang kinerja perusahaan di masa lalu dan prospeknya 
di masa yang akan datang. Beberapa alat ukur yang dapat digunakan adalah price earnings 
ratio, market per book ratio, dan book value per share (Purwohandoko, 2009:43). 
Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas yaitu return on equity (ROE), karena 
kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal sendiri yang digunakan akan 
berdampak pada para pemegang saham perusahaan. ROE yang semakin besar mencerminkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang besar bagi pemegang saham 
sehingga akan diperoleh tingkat pengembalian yang diharapkan (Meizaroh dan Lucyanda, 
2012). Secara sistematis ROE dapat dirumuskan sebagai berikut: 
ROE = 
          
              
 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) 
 Corporate Governance Perception Index (CGPI) adalah riset dan pemeringkatan 
penerapan good corporate governance pada perusahaan-perusahaan di Indonesia melalui 
perancangan riset yang mendorong perusahaan meningkatan kualitas penerapan konsep 
corporate governance melalui perbaikan yang berkesinambungan (continuous improvement) 
dengan melaksanakan evaluasi melaksanakan evaluasi dan studi banding (benchmarking). 
Program ini merupakan program rutin tahunan yang telah diadakan sejak tahun 2001 dan 
bertujuan untuk memotivasi dunia bisnis dalam melaksanakan konsep corporate governance 
dan menumbuhkan partisipasi masyarakat luas agar secara bersama-sama aktif dalam 
mengembangkan dan menerapkan GCG (http://iicg.org/). 
 Kepesertaan CGPI bersifat sukarela dan melibatkan peran aktif perusahaan bersama 
seluruh stakeholder dalam memenuhi tahapan pelaksanaan program CGPI. CGPI telah diikuti 
oleh berbagai perusahaan publik (emiten), Badan Usaha Milik negara (BUMN), Badan Usaha 
Milik Daerah (BUMD), lembaga keuangan perbankan dan non-perbankan, lembaga keuangan 
syariah dan perusahaan swasta (BUMS) (http://iicg.org/). Terdapat 10 (sepuluh) kriteria yang 
sering digunakan sebagai penilaian CGPI antara lain: 1) Komitmen perusahaan pada GCG; 2) 
Transparasi; 3) Akuntabilitas; 4) Tanggung jawab; 5) Independensi; 6) Keadilan; 7) 
Kompetensi; 8) Pernyataan misi; 9) Kepemimpinan; dan 10) Staf kolaborasi. 
Kerangka Pemikiran 
Annual report merupakan laporan tahunan yang wajib dikeluarkan oleh perusahaan 
berisi tentang laporan keuangan dan kinerja perusahaan selama satu periode. Perusahaan 
secara sukarela untuk menjadi peserta Corporate Governance Perception Index (CGPI) dan 
perusahaan juga diwajibkan untuk memberikan laporan tahunan perusahaan kepada tim CGPI 
untuk dinilai sesuai kriteria yang telah ditetapkan oleh CGPI. Laporan tahunan perusahaan 
yang terdapat uraian singkat tentang tata kelola perusahaan merupakan hal yang menjadi 
dasar penilaian dalam CGPI. Kinerja perusahaan sendiri dinilai oleh investor, apakah investor 
menarik dengan saham perusahaan tersebut setelah perusahaan tersebut menjadi peserta 
CGPI secara terus-menerus. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 1: Skema kerangka pemikiran 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kuantitatif, bertujuan untuk 
menjelaskan data-data numeric (angka) agar mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 
kinerja perusahaan yang menjadi peserta CGPI. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder pada periode tahun 2006-2011. Data sekunder adalah penelitian 
yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain). Sumber data diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang menjadi peserta 
dalam Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang diperoleh secara online pada 
Corporate Governance 
Perception Index 
(CGPI) 
Kinerja Perusahaan 
annual report  
1999-2005 
Bapepam-LK 
Nomor: Kep-134/BL/2006 
annual report 
2006-2012 
situs www.iicg.co.id, serta dipublikasikan Bursa Efek Indonesia 2006-2011 pada situs 
www.idx.co.id.  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang menjadi peserta CGPI secara 
terus-menerus dan juga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2001-2010. Pemilihan 
periode 2001-2010, dikarenakan Corporate Governance Perception Index (CGPI) baru mulai 
diadakan tahun 2001, sedangkan pada tahun 2006 adanya regulasi dari ketua Bapepam-LK 
Nomor: Kep-134/BL/2006 tentang kewajiban perusahaan untuk mengeluarkan laporan 
tahunan yang terdapat diantaranya uraian singkat mengenai penerapan tata kelola perusahaan 
yang telah dilaksanakan dalam periode laporan tahunan terakhir. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling. Purposive sampling merupakan 
pemilihan sekelompok sampel yang didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang 
ditetapkan (Azwar, 1998).  
Penelitian ini juga menggunakan rasio profitabilitas yang diproksikan return on equity 
untuk mengukur kinerja perusahaan. Return On Equity (ROE) merupakan rasio perbandingan 
antara laba setelah pajak dengan modal sendiri atau modal saham yang digunakan untuk 
mengukur tingkat pengembalian atas investasi bagi pemegang saham biasa atau pemilik 
modal (Purwohandoko, 2009:47). Secara matematis perhitungan ROE dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
ROE = 
          
              
 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi digunakan dengan cara mengumpulkan dan meringkas data yang 
terdapat pada laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2001-2010. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji beda t-test digunakan 
untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang 
berbeda. Tujuan uji beda t-test adalah membandingkan rata-rata dua grup yang tidak 
berhubungan satu dengan yang lain (Ghozali, 2009). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Data perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah satu 
perusahaan, yaitu PT. Aneka Tambang Tbk. PT. Aneka Tambang Tbk merupakan perusahaan 
satu-satunya yang secara konsisten mengikutsertakan sebagai peserta CGPI dari tahun 2001-
2010, selain itu PT. Aneka Tambang Tbk juga terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Tabel 1. Kinerja Perusahaan PT. Aneka Tambang Tbk dalam Corporate Governance 
Perception Index (CGPI) Sebelum Regulasi Bapepam-LK Nomor: Kep-
134/BL/2006 
Kode 
Perusahaan 
Return On Equity (dalam %) 
2001 2002 2003 2004 2005 
ANTM 7,08% 10,59% 12,70% 33,17% 27,79% 
Sumber: Diolah Penulis 
 Tabel 1, menunjukkan bahwa ada peningkatan pada return on equtiy PT. Aneka 
Tambang Tbk untuk tahun 2001-2004. Tahun 2005, PT. Aneka Tambang mengalami 
penurunan return on equity sebesar 5,38%, yang semulanya 33,17% menjadi 27,79%. 
Tabel 2. Kinerja Perusahaan PT. Aneka Tambang Tbk dalam Corporate Governance 
Perception Index (CGPI) Sebelum Regulasi Bapepam-LK Nomor: Kep-
134/BL/2006 
Kode 
Perusahaan 
Return On Equity (dalam %) 
2006 2007 2008 2009 2010 
ANTM 36,27% 58,50% 16,97% 7,42% 17,57% 
Sumber: Diolah Penulis 
Hasil dari tabel 2, menunjukkan return on equity PT. Aneka Tambang Tbk tidak 
stabil. Hal tersebut terlihat jelas dari tabel diatas, pada tahun 2006-2007 PT. Aneka Tambang 
Tbk mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 22,23%. Penurunan return on equity 
sebesar 41,53% mulai terjadi ditahun 2008, yang semulanya 58,50% menjadi 16,97%. 
Penurunan return on equity juga masih terjadi di tahun 2009 sebesar 9,55%, akan tetapi 
ditahun 2010 mulai terlihat lagi peningkatan return on equity sebesar 10,15%. 
Tabel 3. Perbedaan Kinerja Perusahaan PT. Aneka Tambang Tbk dalam Berpartisipasi 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) Sebelum dan Sesudah Regulasi 
Bapepam-LK Nomor: Kep-134/BL/2006 
Kode Perusahaan 
Return On Equity  
Keterangan Sebelum regulasi 
(dalam %) 
Sesudah regulasi 
(dalam %) 
ANTM 18,27% 27,35% Meningkat 
Sumber: Diolah Penulis 
 Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 3, menunjukkan bahwa return on equity 
pada PT. Aneka Tambang Tbk mengalami peningkatan setelah adanya regulasi dari 
Bapepam-LK Nomor: Kep-134/BL/2006. Hal tersebut dapat terlihat dari rata-rata return on 
equity sebelum dan sesudah adanya regulasi Bapepam-LK Nomor: Kep-134/BL/2006 
menjadi meningkat sebesar 9,08%. 
Tabel 4. Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 sebelum 18.2660 5 11.48764 5.13743 
sesudah 27.3460 5 20.31309 9.08429 
Sumber: Diolah Penulis 
 Hasil dari tabel 4, menunjukkan bahwa sebelum adanya regulasi Bapepam-LK 
Nomor: Kep-134/BL/2006 memiliki nilai mean sebesar 18.2660 dengan standar deviation 
sebesar 11.48764 dan standar error mean sebesar 5.13743 sedangkan untuk sesudah adanya 
regulasi memiliki nilai mean sebesar 27.3460 dengan standar deviation sebesar 20.31309 dan 
standar error mean sebesar 9.08429. Hal tersebut terlihat jelas bahwa nilai rata-rata sebelum 
dan sesudah adanya regulasi Bapepam-LK Nomor: Kep-134/BL/2006 memiliki perbedaan 
secara statistik. 
Tabel 5. Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 sebelum & sesudah 5 -.719 .171 
Sumber: Diolah Penulis  
 Dari tabel 5 diketahui nilai signifikansi korelasi antara sebelum dan sesudah 
Bapepam-LK Nomor: Kep-134/BL/2006 sebesar 0,171. Hasil tersebut menunjukkan 
probabilitas > 0,05 yang berarti tidak adanya pengaruh kinerja perusahaan sebelum dan 
sesudah adanya regulasi Bapepam-LK Nomor: Kep-134/BL/2006. 
Tabel. 6 Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 sebelum - 
sesudah 
-9.08000 29.66874 13.26826 -45.91860 27.75860 -.684 4 .531 
Sumber: Diolah Penulis 
Hasil dari tabel 6, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,531 atau probabilitas > 0,50. 
Hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
adanya regulasi Bapepam-LK Nomor: Kep-134/BL/2006. Berdasarkan hasil perhitungan 
diatas, penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan Siallagan dan Machfoedz 
(2006) yang menyatakan mekanisme corporate governance secara statistik berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
Menurut hasil penelitian ini adanya regulasi Bapepam-LK Nomor: Kep-134/BL/2006 
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan antara sebelum dan sesudah berpartisipasi 
dalam Corporate Governance Perception Index (CGPI), akan tetapi terdapat manfaat dari 
perusahaan yang menerapkan governance corporate. Hal tersebut terlihat dari kinerja 
perusahaan yang diproksikan dengan return on equity yang mengalami kenaikan walaupun 
pernah terjadi penurunan dan terdaftarnya PT. Aneka Tambang Tbk menjadi perserta yang 
secara terus-menerus dari tahun 2001-2011. PT. Aneka Tambang Tbk juga termasuk sepuluh 
perusahaan terbaik dalam Corporate Governance Perception Index (CGPI), yang berarti 
kinerja tata kelola perusahaan termasuk kinerja tata kelola terbaik selama periode 2001-2011. 
Tujuan adanya regulasi Bapepam-LK Nomor: Kep-134/BL/2006 adalah untuk menguraikan 
mekanisme tata kelola perusahaan melalui laporan tahunan yang dipublikasikan, sehingga 
stakeholders dapat mengetahui kinerja perusahaan baik atau buruk dan stakeholders tidak 
ragu menanamkan sahamnya apabila kinerja perusahaannya baik. 
Pelaksanaan good corporate governance membawa banyak manfaat, yaitu 
meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan keputusan yang 
lebih baik. Perusahaan yang dikelola melalui kaidah corporate governance yang baik akan 
langgeng dan bertahan lama sehingga keputusan jangka panjnag stakeholders dapat 
terpenuhi.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 Kesimpulan yang dapat ditarik dari pokok permasalahan penelitian ini bahwa tidak 
terdapat hubungan kinerja perusahaan antara sebelum dan sesudah adanya regulasi dari ketua 
Bapepam-LK Nomor: Kep-134/BL/2006 dalam Corporate Governance Perception Index 
(CGPI). Regulasi dari ketua Bapepam-LK ini tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
yang terdapat di laporan tahunan PT. Aneka Tambang Tbk. Berdasarkan kesimpulan hasil 
penelitian yang diperoleh, maka saran yang berikan untuk penelitian selanjutnya adalah 
menambahkan variabel lainnya seperti pengaruh penerapan prinsip corporate governance 
setalah adanya regulasi-regulasi yang lebih terbaru lagi. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ariyoto, K. 2000. Good Corporate Governance dan Konsep Penegakannya di BUMN dan 
Lingkungan Usahanya. Usahawan No. 10 tahun XXIX. 
 
Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro.  
 
Hanafi, M. Mamduh. 2005. Analisis Laporan Keuangan, Edisi Kedua. Yogyakarta: UPP 
AMP YKPN. 
 
Jensen, M. C., and W. H. Meckling. 1976. Theory of The Firm: Manajerial Behaviour, 
Agency Cost, and Ownership Structure. Journal of Financial and Economics, 3, 305-
360. 
 Komite Nasional Kebijakan Governance. 2006. Pedoman Umum Good Corporate 
Governance Indonesia. 
 
Meizaroh dan Jurica Lucyanda. 2012. Pengaruh Corporate Governance, Kinerja Perusajaan, 
dan Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Modal Intelektual. Media Riset 
Akuntansi, Vol. 2, No. 1. ISSN 2088-2106. 
 
Nuswandari, Cahyani. 2009. Pengaruh Corporate Governance Perception Index terhadap 
Kinerja Perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Jurnal 
Bisnis dan Ekonomi (JBE), Vol. 16, No. 2. ISSN 1412-3126. 
 
Purwahandoko. 2009. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Teori, Aplikasi dan Kasus). 
Surabaya: Unesa University Press. 
 
Siallagan, Hamonangan dan Mas’ud Machfoedz. 2006. Mekanisme Corporate Governance, 
Kulaitas Laba, dan Nilai Perusahaan. Simposium Nasional Akuntansi 9 Padang. 
 
Data tentang Corporate Governance Perception Index (CGPI) diakses melalui http://iicg.org/ 
 
Laporan keuangan tahunan diakses melalui http://www.idx.co.id 
 
 
 
 
